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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan yang diperoleh ialah bahwa program food estate 

30.000 hektar di Kalimantan Tengah yang dilaksanakan di Kabupaten Pulang 

Pisau dan Kabupaten Kapuas menggunakan kembali kawasan eks-PLG sejuta 

hektar, dimana sebelumnya telah mengalami kegagalan pada zaman orde baru 

dan mengalami degradasi lahan serta rentan terhadap kebakaran hutan dan 

lahan. Program food estate dilaksanakan melalui Permen LHK 7/2021 melalui 

penyediaan Kawasan Hutan untuk Ketahanan Pangan (KHKP) dan 

penetapannya dapat di lakukan pada kawasan hutan lindung, mekanisme ini 

melanggar sejumlah istrumen hukum dan bertentangan dengan peraturan yang 

lebih tinggi, salah satunya ialah Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2016 

Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (PP Gambut). Hal ini 

dikarenakan dari 30.000 hektar lahan yang digunakan program food estate 

tersebut sebagian berada pada ekosistem gambut dengan fungsi lindung, 

sedangankan ekosistem gambut dengan fungsi lindung berdasarkan Pasal 21 

ayat (1) PP Gambut pemanfaatannya bersifat limitatif hanya untuk kegiatan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan dan jasa lingkungan. Selain itu, 

pemanfaatan ekosistem gambut dilakukan berdasarkan rencana Perlindungan 

dan Pengelolaan Ekosistem (RPPEG) gambut Nasional, Provinsi, dan 
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Kabupaten atau Kota, namun program food estate sama sekali tidak termuat 

dalam RPPEG Nasional. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh 

penulis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan dari program food estate sepatutnya memperhatikan aspek 

keberlanjutan dan perlindungan terhadap lingkungan hidup. Hal ini 

dikarenakan lahan gambut yang digunakan untuk program ini memiliki 

kemampuan yang sangat baik untuk mitigasi perubahan iklim, dan sejalan 

dengan Nationally Determined Contribution (NDC) Indonesia. Oleh karena 

itu pemerintah sepatutnya mempertimbangkan kembali kebijakan alih 

fungsi kawasan hutan dan gambut untuk program food estate, terutama 

kawasan hutan lindung dan ekosistem gambut dengan fungsi lindung.  

2. Program food estate sepatutnya diatur dalam instrumen hukum yang baik 

dan perlu adanya peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 

program food estate yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan yang lain. Dimana dengan peraturan program food estate yang 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip 

hukum, tentu akan berpotensi terjadinya ketidakpastian hukum. 

3.  Program food estate perlu disinkronisasikan dan dimuat dalam rencana 

Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (RPPEG) Nasional, hal 

ini dikarenakan RPPEG menjadi dasar penyusunan dan untuk dimuat dalam 
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Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). 
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